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1. Metodologi Penulis dalam Manhajus Salikin 

2. Maksud Penulisan Buku 

3. Definisi Ilmu Fiqih 

4. Definisi Ilmu Ahkam 

5. Kewajiban Mempelajari Fiqih 
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1. Isyarat Tentang Pembagian Thaharah 

2. Perihal Hadits Tentang Rukun Islam 

3. Kedudukan Ikhlash 

4. Penjelasan Dua Kalimat Syahadat 


Pasal [Hukum Seputar Air] 
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1. Thaharah Sebagai Syarat Shalat 

2. Dua Bentuk Thaharah 

3. Berthaharah dengan Menggunakan Air 

4. Ketentuan Seputar Air yang Boleh Dipakai Berthaharah 

5. Tentang Air yang Bercampur dengan Benda Suci 

6. Tentang Air yang Bercampur dengan Najis 

7. Hukum Asal terhadap Air 

8. Kaidah Jika Ragu Ketika Berthaharah 
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[Bab tentang Bejana] 
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1. Hukum Asal terhadap Bejana 

2. Hukum Bejana Emas dan Perak 

3. Ketentuan Tentang Pembolehan Penggunaan Perak untuk Menambal 
Bejana 
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Bab Istinja dan Etika 
dalam Hal Membuang Hajat 
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1 . Beberapa Etika Masuk WC 

2. Beberapa Etika Keluar WC 

3. Kaifiyah Duduk Ketika Membuang Hajat 

4. Tentang Menutup Aurat 

5. Tentang Menjauh Ketika Membuang Hajat 

6. Tempat-Tempat yang Diharamkan untuk Membuang Hajat 

7. Seputar Menghadap Atau Membelakangi Kiblat Ketika Membuang 
Hajat 

8. Ketentuan Penggunaan Batu Saat Istijmar 

9. Perbedaan Penggunaan Batu dan Penggunaan Air 

10. Hal-Hal yang Tidak Boleh Dipakai untuk Ber-Istijmar 
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Pasal [Menghilangkan Najis 
dan Hal-hal yang Bersifat Najis] 
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1. Ketentuan dalam Hal Membuang Najis 

2. Hal-Hal yang Dianggap Najis: 

a. Kencing Manusia 

b. Tinja Manusia 

c. Darah 

d. Kencing dan Kotoran dari Hewan yang Haram untuk Dimakan 

e. Binatang Buas 

f. Bangkai (Kecuali Hal yang Diperkecualikan) 

3. Hukum Tentang Kotoran dan Kencing dari Hewan yang Boleh 
Dimakan 

4. Hukum Perihal Mani Manusia 

5. Tentang Kencing Bayi Laki-Laki 

6. Bila Ada Warna Atau Bau Najis yang Tidak Bisa Dihilangkan 
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Bab Sifat Wudhu 
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1. Tentang Niat dalam Hal Berwudhu dan Mengangkat Hadats 

2. Rincian Kaifiyah Berwudhu 

3. Fardhu-Fardhu Wudhu 
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Pasal 

[Pengusapan Sepatu dan Pembalut Luka] 
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1. Syariat Tentang Pengusapan di Atas Kedua Sepatu 

2. Jangka Waktu Pengusapan 

3. Syarat Pembolehan Pengusapan 

4. Syariat Pengusapan Hanya terhadap Hadats Asghar 

5. Syariat dan Ketentuan Pengusapan di Atas Pembalut Luka 

6. Cara Pengusapan di Atas Kedua Sepatu dan Pembalut Luka 
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Bab Pembatal-pembatal Wudhu 
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1 . Kapan Suatu Hal Dianggap Sebagai Pembatal Wudhu? 

2. Rincian Pembatal-Pembatal Wudhu: 

o Segala Sesuatu yang Keluar dari Dua Jalan 
o Keluarnya Darah yang Banyak dan Semisalnya 
o Hilangnya Kesadaran 
o Makan Daging Unta 
o Menyentuh Perempuan dengan Syahwat 
o Menyentuh Kemaluan 
o Memandikan Jenazah 
o Murtad (Keluar dari Islam) 


la 4*U 

Bab Hal-hal yang Mewajibkan Seseorang 
untuk Mandi dan Kaifiyah Mandi Janabah 
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1. Rincian Hal-Hal yang Mewajibkan Seseorang untuk Mandi 

2. Tata Cara Mandi Wajib Secara Sempurna 

3. Tata Cara Mandi Wajib Secara Cukup/Sah 
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j ( j^jU-I 4->jjj 


.Ujijji'A & 

s' 

.1 «isti'yj, l& 


1. Tayammum Adalah Thaharah Kedua Bila Air Tidak Ada 

2. Kapan Tayammum Disyariatkan? 

3. Tentang Tanah Sebagai Pengganti Air dalam Tayammum 

4. Tata Cara Bertayammum 

5. Apa yang Tidak Boleh Dilakukan Oleh Orang yang Berhadats Kecil? 

6. Apa yang Tidak Boleh Dilakukan Oleh Orang yang Berhadats Besar? 

7. Apa yang Tidak Boleh Dilakukan Oleh Perempuan Haidh dan Nifas? 


Bab Haidh 


tojJi t4jLJ Jj>- % 4j 1 S 1^11 (_£ dJl ^»dJl (J 
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1. Asal Darah yang Keluar dari Perempuan 

2. Umur Berapa Seorang Perempuan Mengalami Haidh Pertama dan 
Terakhir? 

3. Berapa Kadar dan Jangka Waktu Haidh Perempuan? 

4. Berapa Jumlah Batasan Pengulangan Haidh? 

5. Istihadhah dan Ketentuannya 

6. Berapa Lama Masa Haidh Perempuan Saat Istihadhah? 

7. Perbedaan dan Ketentuan-Ketentuan Kebiasaan dan Tamyiz 
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[Syarat-syarat Shalat] 
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1. Syarat Tentang Thaharah terhadap Shalat 

2. Syarat Tentang Masuknya Waktu Shalat 

3. Dalil dan Rincian Waktu-Waktu Shalat 

4. Bila Seseorang Masih Sempat Mengerjakan Satu Rakaat pada Akhir 
Waktu Shalat 

5. Hukum Tentang Pengakhiran Waktu Shalat 

6. Kapan Menjamak Dua Shalat Disyariatkan? 

7. Mendahulukan Shalat pada Awal Waktunya 

8. Mengakhirkan Shalat Isya 

9. Mengakhirkan Shalat Dhuhur Saat Cuaca Sangat Panas 

10. Mengqhada Shalat dan Ketentuannya 

11. Syarat Tentang Menutup Aurat untuk Shalat 

12. Ketentuan Tentang Menutup Aurat 

13. Pembagian Aurat Manusia 

14. Syarat Tentang Menghadap Kiblat untuk Shalat 

15. Bila Seseorang Tidak Mampu Menghadap Kiblat 

16. Haruskah Menghadap Kiblat Saat Mengerjakan Shalat Sunnah di Atas 
Kendaraan? 

17. Syarat Niat Shalat 

18. Syarat Tempat Shalat 

19. Kaidah dalam Hal Tempat Shalat 

20. Tempat-Tempat Terlarang untuk Mengerjakan Shalat 


_ _ _ ♦ ♦ 

Bab Sifat Shalat 
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1. Etika dalam Hal Mendatangi Shalat 

2. Etika dalam Hal Memasuki Masjid 

3. Rincian Kaifiyah Shalat 

4. Rukun Berdiri untuk Mengerjakan Shalat 

5. Rukun Takbiratul Ihram 

6. Tentang Mengangkat Tangan Ketika Takbir dan Kaifiyahnya 

7. Tempat-Tempat Pengangkatan Tangan 
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8. Syariat Tentang Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri 

9. Posisi Tangan Saat Berdiri 

10. Perihal Doa Istiftah 

11. Tentang Ta’awwudz 

12. Perihal Membaca Basmalah 

13. Rukun Tentang Membaca Al-Fathihah 

14. Tentang Membaca Surah Bersama Al-Fathihah pada Dua Rakaat 
Pertama 

15. Penjelasan Sebagian Bacaan Shalat 

16. Kapan Bacaan Surah Dijaharkan? 

17. Tentang Takbir Perpindahan 

18. Rukun dan Kaifiyah Ruku’ 

19. Tentang Bacaan Ruku’ 

20. Rukun I’tidal 

21. Perihal Bacaan I’tidal 

22. Rukun dan Kaifiyah Sujud 

23. Tentang Bacaan Sujud 

24. Rukun dan Kaifiyah Duduk Antara Dua Sujud 

25. Kaidah Kaifiyah Duduk Shalat 

26. Tentang Duduk Tawarruk 

27. Perihal Bacaan Duduk Antara Dua Sujud 

28. Rukun Sujud Kedua 

29. Tentang Duduk Istirahat dan Kaifiyahnya 

30. Penjelasan Tentang Kesamaan Rakaat Kedua dan Rakaat Pertama 

31. Tentang Duduk Tasyahud Awal 

32. Perihal Bacaan Tasyahud Awal 

33. Tentang Bacaan Al-Fatihah Semata pada Rakaat Ketiga dan Keempat 

34. Rukun dan Kaifiyah Tasyahud Akhir 

35. Perihal Bacaan Tasyahud Akhir 

36. Tentang Bacaan Shalawat 

37. Perihal Doa Tentang Perlindungan terhadap Empat Perkara 

38. Tentang Berdoa Sebelum Salam 

39. Rukun dan Kaifiyah Salam 

40. Penjelasan Rukun-Rukun Bacaan Shalat 






41. Penjelasan Rukun-Rukun Gerakan Shalat 

42. Penjelasan Kewajiban-Kewajiban Shalat 

43. Kaidah Seputar Hal Meninggalkan Rukun dan Kewajiban Shalat 

44. Sunnah-Sunnah Shalat 

45. Rukun Tuma’ninah Shalat 

46. Perihal Bacaan Selepas Shalat 

47. Tentang Shalat Sunnah Rawatib 


J&JI3 3 (j m*JI -b 

Bab Sujud Sahwi, Sujud Tilawah, 
dan Sujud Syukur 
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1. Syariat Sujud Sahwi 

2. Hal-Hal yang Mewajibkan Seseorang untuk Sujud Sahwi 

3. Apabila Seseorang Lupa Bertasyahud Awal 

4. Tentang Sujud Sahwi Sebelum Atau Setelah Salam 

5. Syariat Sujud Tilawah 

6. Pensyariatan Sujud Tilawah untuk Pembaca dan Pendengar Al-Qur v An, 
Baik di dalam Maupun di Luar Shalat 

7. Syariat Sujud Syukur 

8. Ketentuan Sujud Syukur 


oUtfhJI ul.u>io t-jl» 

Bab Hal-hal yang Membatalkan 
dan Memakruhkan Shalat 
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1. Hal-Hal yang Membatalkan Shalat 

2. Rincian Pembatal-Pembatal Shalat: 

♦ Meninggalkan Rukun Atau Syarat, Padahal Mampu 

♦ Meninggalkan Kewajiban Secara Sengaja 

♦ Sengaja Berbicara 

♦ Sengaja Berdehem 

♦ Bergerak yang Banyak Atau Berturut-Turut Tanpa Ada Keharusan 

3. Hal-Hal yang Memakruhkan Shalat: 

♦ Menoleh 

♦ Berbuat Sia-Sia 

♦ Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tulang Rusuk 

♦ Menyilangkan Jari-Jemari 

♦ Duduk Iq’a' 

♦ Menghadap ke Arah Sesuatu yang Melalaikan 

♦ Menahan Hajat yang Akan Keluar dan Ketika Makanan Telah 
Dihidangkan 

♦ Menghamparkan Kedua Tangan Ketika Sujud 


-L 

Bab Shalat Tathawwu' 
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[Tentang Shalat Gerhana] 
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1. Tentang Shalat Gerhana Sebagai Shalat Sunnah yang Muakkadah 

2. Kaifiyah Shalat Gerhana 
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[Tentang Shalat Witir] 
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4 a'JJ 

1. Shalat Witir Adalah Sunnah Muakkadah 

2. Anjuran untuk Mengerjakannya 

3. Jumlah Rakaat Minimal untuk Shalat Witir 

4. Jumlah Rakaat Maksimal untuk Shalat Witir 

5. Waktu Pelaksanaan Shalat Witir 

6. Tentang Shalat Witir pada Akhir Malam 
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[Tentang Shalat Meminta Hujan] 
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1. Syariat dan Ketentuan Seputar Meminta Hujan 

2. Tempat Pelaksanaan Shalat Meminta Hujan 
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3. Etika Ketika Keluar untuk Mengerjakan Shalat 

4. Kaifiyah Shalat Meminta Hujan 

5. Tentang Khutbah Setelah Shalat 

6. Perihal Memperbanyak Istigfar 

7. Beberapa Etika dalam Berdoa 

8. Kesunnahan Melakukan Sebab-Sebab yang Menolak Kejelekan dan 
Mendatangkan Rahmat 
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[Waktu-waktu Terlarang] 
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1. Ketentuan Waktu-Waktu Terlarang 

2. Rincian Waktu-Waktu Terlarang 
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Bab Shalat Berjamaah dan Perihal Keimaman 
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1. Hukum Shalat Berjamaah 

2. Jumlah Makmum yang Minimal untuk Shalat Berjamaah 

3. Keutamaan Memperbanyak Jamaah 

4. Tentang Menghadiri Shalat Berjamaah bagi Seseorang yang Telah 
Menunaikan Shalat 

5. Kewajiban dan Ketentuan Perihal Mengikuti Imam 

6. Kriteria Prioritas dalam Penentuan Imam 

7. Tentang Posisi Imam Bersama Makmum 

8. Ketentuan Bershaf bagi Para Makmum 

9. Hukum Perihal Shaf yang Hanya Diisi Seorang Makmum 

10. Bila Hanya Seorang, Bagaimana Makmum Bershaf Bersama Imam 

11. Cara Bermakmum bagi Orang yang Masbuk 
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Bab Shalat Orang-orang yang Berudzur 


''O f. s' 


[Tentang Shalat Orang Yang Sakit] 
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1 . Udzur bagi Orang yang Sakit untuk Tidak Menghadiri Pelaksanaan Shalat 
Berjamaah 

2. Kaifiyah Shalat bagi Orang yang Sakit 

3. Perihal Menjamak Shalat bagi Orang yang Sakit 

[ jiLJd o*}L^] 

[Tentang Shalat Musafir] 
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1. Tentang Menjamak Shalat bagi Musafir 

2. Qashar Shalat bagi Musafir 

3. Perihal Berbuka Puasa pada Bulan Ramadhan bagi Musafir 


[Tentang Shalat Khauf] 
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1. Syariat dan Ketentuan Shalat Khauf 

2. Kaifiyah Shalat Khauf 

3. Perihal Shalat Khauf pada Kondisi Genting 
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Bab Shalat Jum’at 
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1. Golongan Orang yang Wajib Menghadiri Pelaksanaan Shalat Jum’at 

2. Syarat-Syarat Penegakan Shalat Jum’at 

3. Beberapa Ketentuan Seputar Khutbah Jum’at 

4. Beberapa Ketentuan Seputar Shalat Jum’at 

5. Beberapa Etika bagi Seseorang yang Ingin Mendatangi Pelaksanaan 
Shalat Jum’at 

6. Hukum Perihal Menghadiri Shalat Jumat 
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Bab Shalat ‘Iedain 
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1. Waktu Pelaksanaan Shalat ‘Id 

2. Sunnah-Sunnah Seputar Dua Shalat ‘Id 

3. Tata Cara Shalat ‘Id 

4. Tata Cara Khutbah ‘Id 

5. Tentang Takbir pada Hari ‘Id 
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1 . Perihal Talqin La Ilaha Mallah 

2. Tentang Membaca Surah Yasin 

3. Hukum Penyelenggaraan Jenazah 

4. Ketentuan Kafan 

5. Sifat Shalat Jenazah 

6. Keutamaan Shalat Jenazah dan Penyaksian Penguburan Jenazah 

7. Beberapa Larangan dalam Penguburan 

8. Etika Setelah Penguburan 

9. Hukum Takziyah 

10. Hukum Tentang Menangisi Mayyit 

11. Syariat dan Beberapa Etika Ziarah Kubur 


12. Apakah Amalan Orang yang Hidup Bisa Sampai kepada Mayyit? 
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3. Beberapa Ketentuan Tentang Melihat Hilal 

4. Hukum Seputar Berniat dari Malam Hari 
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1. Dasar hukum kewajiban haji 

2. Syarat-syarat kewajiban haji 

3. Syarat dan ketentuan tentang kemampuan haji 

4. Rincian hadits Jabir tentang manasik haji 

5. Rukun-Rukun Haji 

6. Kewajiban-Kewajiban Haji 

7. Perbedaan Peninggalan Rukun dan Peninggalan Kewajiban 

8. Yang Afdhal di Antara Tamattu’, Qiran, dan Ifrad 
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9. Ketentuan Haji Tamattu’ 

10. Ketentuan Haji Ifrad 

11. Ketentuan Haji Qiran 

12. Kapan Orang yang Berhaji Tamattu’ Menggabungkan Haji dan 
Umrahnya? 

13. Perbedaan Haji Ifrad dan Haji Qiran 

14. Hal-Hal yang Diharamkan Saat Ihram: 

a. Mencukur Rambut 

b. Menggunting Kuku 

c. Menutup Kepala bagi Laki-Laki 

d. Memakai Wewangian 

e. Membunuh Hewan Buruan 

f. Berhubungan Intim 

15. Konsekuensi bagi Pelaku Hubungan Intim 

16. Ketentuan Pembayaran Fidyah 

17. Seputar Fidyah bagi Pembunuh Hewan Buruan 

18. Ketentuan Dam Tamattu’ dan Qiran 

19. Ketentuan bagi Orang yang Tidak Memiliki Hewan Hadyu 

20. Ketentuan Dam terhadap Orang yang Meninggalkan Kewajiban dan 
Orang yang Melakukan Hubungan Intim Selain Jima’ 

21. Ketentuan Seputar Bersedekah kepada Faqir Miskin Penduduk Makkah 

22. Apakah Puasa Pengganti Dam Harus Dikerjakan di Makkah? 

23. Beberapa Etika Seputar Hadyu Serta Dam Tamattu’ dan Qiran 

24. Ketentuan Dam Karena Melakukan Pelanggaran Atau Meninggalkan 
Kewajiban 

25. Syarat-Syarat dan Kaifiyah Tawaf 

26. Tentang Tawaf Qudum 

27. Hukum Tentang Ramal dan Idhthiba' 

28. Syarat-Syarat Sa’i 

29. Beberapa Ketentuan Seputar Sa’i 

30. Memperbanyak Shalat Witir dan Doa pada Seluruh Rangkaian Manasik 
Haji 

31. Beberapa Etika terhadap Makkah dan Madinah 

32. Hewan yang Boleh Dibunuh di Tanah Haram 
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Bab Hadyu, Hewan Qurban, dan Aqiqah 
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. oLi AjjUM Cjr^J 
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jl 4jJj& 4Ja*j I^Lj 4j^>-I jjUM 


Ketentuan Hewan Hadyu, ‘Udhiyah, dan Aqiqah 
Ketentuan Umur Hewan Sembelihan 

Cacat-Cacat yang Tidak Boleh Terdapat pada Hewan Sembelihan 
Ketentuan Hewan yang Paling Afdhal 
Seputar Berserikat dalam Pengadaan Hewan Sembelihan 
Hukum Aqiqah 

Tentang Jumlah Kambing Aqiqah untuk Anak Lelaki dan Anak 
Perempuan 

Cara Pembagian Hewan Sembelihan 
Tentang Memberi Upah kepada Penyembelih 
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1. Dasar Hukum Jual Beli 

2. Cakupan Pembahasan Jual Beli 

3. Syarat-Syarat dan Ketentuan Jual Beli: 

a. Ridha 

b. Tidak Ada Gharar dan Jahalah, dan Beberapa Contoh Gharar dan 
Jahalah 

c. Kepemilikan 

d. Bersih dari Riba, dan Beberapa Ketentuan Seputar Riba 

e. Tidak Melakukan Akad terhadap Hal yang Diharamkan 

4. Beberapa Bentuk Transaksi Jual Beli yang Diharamkan 

5. Tahayyul terhadap Riba 

6. Transaksi Jual Beli terhadap Hal yang Masih Berada dalam Dzimmah 


Bab Jual Beli Pepohonan dan Buah-buahan 
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1. Tentang Penjualan Pohon Kurma yang Telah Di-Ta' Bir 

2. Perihal Penjualan Pohon yang Buahnya Telah Tampak 

3. Seputar Penjualan Tanaman yang Bisa Dipanen 

4. Ketentuan dalam Penjualan Buah 


©3*3 jUitl 

Bab Khiyar dan Selainnya 
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.4fU^lj SjlS^I 


1. Kaidah Dasar Apabila Akad Jual Beli Telah Terjadi 

2. Tentang Khiyar Majelis 

3. Tentang Khiyar Syarat 

4. Tentang Khiyar Ghaban 



Murah F Lqih Nasional 1431 H> MflsjLd AUModL^oh, cepogo, Boyololl, Jflte^g 



5. Tentang Khiyar Tadlis 

6. Tentang Khiyar Aib 

7. Khiyar Apabila Penjual dan Pembeli Berselisih Harga 

8. Keutamaan Memaafkan Kesalahan Seorang Muslim 


Bab As-Salam 
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1. Syarat-Syarat dan Ketentuan As-Salam 

2. Dasar Hukum dalam Pembahasan As-Salam 

3. Peringatan Berkaitan dengan Penguasaan Harta Manusia 
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Bab Gadaian, Jaminan, dan Kafalah 

^ - ^t 0 > o . ^ 

. ottJI (_J yL>-b .ojIjj oJj&j 

yy X 

. ^bvaj 0*2 ^ 

yblS tJa^i _jl (j| (.Lg-Lo. a/9^ ^ yy^il <&£> 4jLoI ^yilxs 

x yy yy' 

.olfoVl 

y 

.-jk*j ji 1i2i iiiJi pU^ji j^ ou 

^yj f-lijJlj A*Jo <J^~\ ^— ■ *^-U^ i^-Usj c J^v2^- jl ijlj 

,y>--Ul (j^ 5 O^J C4jyls J^i-I ,j-<jiJl (j^ 5 bij 

. y&j *)b *)Gu^y Ibo 


->? f- 


llAj ij^Sb 4 JLLo «A^4 (_iibl <jj_J 

js^ 'T ^ ° > ,, >T -9- £ * \ C' ' 

. 4jj ^yp ‘Cjyaj t4J ojl^j 

4ji (_J fyL^Jl <jib jl t yj'-'yi (jib *yi 4j f'Ljo'y I y^l^LJ yivlJj 

x x ^ 

jjJ( yjj dJ j-*3^ biy lij, oLdj '•LSj' j^lill)) :dL-j aiJlp 4jI 

XX ' 

.(_£jb>xdll ol_jj ((‘bLbJl >j^jj i^^Sy (_$ dJl ^Jp_j t U (j^ li| 

^ ^ .f o^^'i 0 ^ 0 ° ^ 6 

.aIIp (_$dJl yp jjbl yb >, ^2 (jl (j| i ^4Jlj 
. ,<» «/?^b' <j^-> jUa^b (*j4j (jl ^JbiSbJlj 

y x x // ’ x 

• ((^ jlp yjPjJO) -yb^>j Allp 4)1 (J-V 5 Jb 



r>cmrah Figih nosLo^ciI 1431 H, McisjLd Al-Ma dikuak, cepogo, Boyolali, J ote^g 



t >. 


J5o 

z' 

“'Z ' “ 

jl 

.^Uij.j^Vi^i 


1. Ketentuan Umum dalam Ketiga Perkara di Atas 

2. Beberapa Ketentuan Seputar Barang Gadaian 

3. Siapa Penanggung Barang Gadaian yang Rusak? 

4. Tentang Pemanfaatan dan Kepemilikan Barang Gadaian 

5. Ketentuan Jaminan 

6. Ketentuan Kafalah 


Bab Hajr karena Bangkrut atau Selainnya 
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1. Kewajiban Pemberian Toleransi Waktu untuk Penghutang yang Masih 
Kesulitan 

2. Tentang Pemberian Kemudahan terhadap Orang yang Masih Memiliki 
Kelapangan 

(> ; 
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3. Ketentuan Tentang Pengembalian Hak Orang Lain 

4. Tentang Hawalah 

5. Tentang Hajr Karena Bangkrut dan Beberapa Ketentuannya 

6. Tentang Hajr untuk Kemaslahatan Pemilik Hak 

7. Beberapa Ketentuan Seputar Wali Anak Yatim 
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aJI wib 

Bab Shulh 
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1. Dasar Hukum dalam Ketentuan Shulh 

2. Bentuk-Bentuk Shulh 
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Bab Perwakilan, Serikat, Musaqah, dan Muzara’ah 
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1. Dasar Dalil Tentang Syariat Perwakilan 

2. Ketentuan Perwakilan 

3. Hal-Hal yang Boleh Diwakilkan 

4. Hal-Hal yang Tidak Boleh Diwakilkan 

5. Beberapa Ketentuan Seputar Wakil (Orang yang Mewakili) 
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[Serikat, Musaqah, dan Muzara’ah] 
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lil^j 1^ jl5 ISI jlasU: U ^ £$l J L$J dJUil D jSoj 

. la jijita 

^ ^ s' s' ^ 

:IJl& <j Jj^jU 

s' 

. ( JXpj J la l c ^a JjS jjSo jl jUj*Jl aS ' jS> '\LZJ 

** X 

. JX*J1 >Vl dr 4 -? la*4>-l j /^a o ^54 <jU 4jUil 4^ l/" -1 / 

^ ^ s' s' s' ^ s' ^ 

.^Ul d^ 5 DlU^-U oj^jJI 55^ t^ -1 / 


( 93 


j j^-l lnill gc- ^ -L » 



ya cjiala-Lil ya oLLvsjSLj IS^Ij <L)L> oI^-jVI aS" j~*j l/^ -1 / 

x ^ ss s' S s s' x 

S s 0 ^ 

.(Jl^Vl ya 4j*)\^io U j co jStljj ^JL^Ls- 

' ' ' ' -* * ' 

's ' > ^ ° s '*>>' ' J -^ 

cdUi A*^al4-I y*_j Av2_jLill aS" j-aJ I/ ' / 

• «yU- L^kj 

' 9 " S ' Q -£j 

^cjj Lo*jj>-'y j jSvj olS" iCfiJs-')! j^k]\j pLUaJl l^iao ISI LaJ^jjjj 

(_£j^-l jl Cj^jU^i-^Jl (_£*X>-I TtJJjl C y>"T A- 7SJJ y>-*)\Jj C^Sj 

S S S S’ ^ ^ /- x JSS ^ 

.dUi A^JL) La_J C^jO^jLilJl 

X / 

ib _$, 

. ap^'J^'j sLSliil 4JUS jl^ 1^5 

4)1 Jj^ij j-g-p ci^ - a)jj^IJj <_r°^ jlSj)) y> ^ilj Jlij 
dil^s c^jjJl ya cJjIj^-I JLjsIj coljLolil ^Jp La p_L^j aILp 4)1 

s 

clii *yi 4^5" y$4 ^ J 4JJL dii^j IJJL jt-L4uj cLu jt-L4uj |jj& 

.plljLa oljj ((aj *^LS !0 j^-v 2 ^a ^ jJbw Loli . ALP y*- J kijjj-la 

y« L^la U j la . T . » yy>- ( J-*I aLIp 4b1 ^J-ya J^~il J^Lp)) j 

s 

• 4 lip jiio ( ( &jj J I 

V * 

pULo f-y>& j clgllp PjAjj C^JwaliU L^isJj <jL> yfs^Jl ^Jp oliLl4.li 

7~ * ' '' ' ' ' 

.syaily,^ 

s=* 

iri f cAo*i^ cf^~ ^ 



nourflh Figih NflsLo^fll 1431 H, McisjLd Al-Ma dikuak, cepogo, Boyolflll, Jflte^g 



2 > 


. <us 'y js> 4 j o^Utji 03^- ‘W^ 3 (j^" ci^j 

. jljf :| c £2o J-V2J- iLglip J-d-*j 3^ (Ji jJj 


1. Dasar Dalil dalam Perserikatan 

2. Asal Hukum dalam Perserikatan 

3. Tentang Keuntungan dan Kepemilikan dalam Perserikatan 

4. Bentuk-Bentuk Perserikatan 

5. Hal-Hal yang Merusak Perserikatan 

6. Hal-Hal yang Merusak Al-Musaqah dan Al-Muzara’ah 

7. Ketentuan Musaqah 

8. Ketentuan Muzara’ah 


ol dj *lo»l -b 

- v ♦♦ * ♦ ♦ 

Bab Penghidupan Lahan 
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> ^ 0> 


.viuu u pz 'y S35U1 ^3^1 3^3 
f3ji ^ u u; ji tiyi m ji .i ji t LsUu uik yP 

^ ^ ^ ^ ^ s' s' ^ ' s' 

' ' ' s* ' 

\Zs>-\ dp 5 )) dp^ cLukJ- ;od-*daJl *yi 1 1^9 Lo L^SsJlo \A*j> 

. l oljj ((I3 jp-l j^s c-kUJ L^>jl 

" z' t- O S ' 

Os' ^ Z' . z' z' ^ 

cl^jLo (J^2 j ^ 3"^ jlil d) b ! lilj^ 'Mj 

• f' ^ G LfeJr V j ^ : Lij! 


1. Ketentuan Tentang Lahan yang Boleh Dihidupkan 

2. Konsekuensi Kepemilikan bagi Pihak yang Menghidupkan Lahan 

3. Perihal Pihak yang Lebih Dahulu Membuka Lahan, Tetapi Belum 
Menghidupkan Lahan Tersebut 


&i^J Wll g>- j - p 




5jb^l$ £Jliatl -b 
Bab Ja’alah dan Ijarah 


j j! ilzjjH Sui- 1) JUJu^pk; JU J^f :1>J 

z'' KJ * ' * f. 

.ioJJl j jl tojL>-^ll j Uo 

✓ /- 

✓ ^ *** ^ 0 ,Z ^ Z' // ^ ^ ^ 

.*>\i MU? jAiUJ 4ilp Jjc>- U> J-*-® jXs 

. ( jp& jj*J| la A a j 4 j UsjU-Vl j J^l jl^lSI'yi 

z' z' **/ z' z' 

! jobJjjl ^-gz» ./?>- UI 4 j*)U !(_^L*j <1)1 Jli)) Ip jijo ojjjA j-^j 

/Z 

l^-l jftdUJ J4-JJ ^ 0^ p Li J^-j 

/Z 

jtUli aljj ((o j>-l <ia*j jij O 

JjU*J| jVj jijJl 3^" j j-^“ ;ojL>-^ll (j- 4 ^U«jl 


T* 0 ^ , zit 


1 > > > 

.OjU>-^l t_i*)U>sJ tJjU>- dJlP 'y j^^-j Uo ji^o j^SU l$-*9 


• d j-^ j^yu 'y <. <lo lio (*j^ ji s j>- jii jdui ojU>-| j yf'j 

z' * z' z' 

0 ^ '-' % S > '"' S ' s ' 

. Jaj A *j jjdj t| c £*S jj^-va 

^ z' ^ z' Z' ^ 

.UfU ^jI oljj ((<i jp j! J4® 0 d^ j^r'yi I ji afJ)) 1 j-o^d-l jj 


> ^ o 


A 


-SO 


1. Definisi Ja’alah dan Ijarah 

2. Ketentuan Upah untuk Ja’alah dan Ijarah 

3. Dua Perbedaan Ja’alah dan Ijarah 

4. Hukum Tentang Seseorang yang Menyewakan Barang yang Ia Sewa dari 
Pihak Lain 

5. Adakah Jaminan dalam Ja’alah dan Ijarah? 
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Bab Barang Temuan 


9- o p 


jJ? I 4j*>C Jp 
^ ** 

£ ^ 

*>\j k^Lp^jJlj JsjiLHS' L'CSL^i JJL? La 

* 0 .* 

.l^_£j ,J*J 

.UUd'y L dJULc ^ C jpitf C^LU! jlJ^ ^a gs jA\ JIpJl : jlillj 

. LallaJ 


> ^o> 


0 ^ o/ 4 */ 


.4lal5 kk* Ai^p ISI aSLJuSj tJsliJl j cdUS U :<iJliJlj 

X ^ ^ X ** s' ^ * ** s' ^ s' X 

jlU 4)1 ^I]l jl J>-j ^U-)) : JIS ^ ^3 j-* 1 J 

caIL- l^i^p cUalS ” jj l^lip t_i i^pI : JliS ?ikiUl llLJ clTLaj 

' s s ' 

jl di! : Jli ?aJJ«JI ^JL^s : JIS.L^. k^tlLls ^Ij tLgi>-L4? ?-U>- o U 

L ? ; 

UjlLa L^ ?llj JiJ U : Jli Sul : JIS 4 <jlu jl iU-V 

. AlLp JjJla ((L^J L&UlL ^S>- C^fsjJl ^S\5 j Cf-lil 2 jJ tL&jlT>-J 

”"""” s 

' 9- s ^ ° S >^0 

.AjUS - ^LJjJlj la. 5 L )1 JalSJlj 

.aJL>sj ^Jlp j j^j jjLa Jlil c^Jb jJu<j j U 


1. Bentuk-Bentuk Barang Temuan 

2. Ketentuan Bila Seseorang Menemukan Barang Temuan 

3. Siapakah Penanggung Jawab Barang Temuan? 


liiiJl gc_ ^ jL » 
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LuJULLIa 4&>Uw,il *->L 

- ♦ -J - ♦ ♦ ♦ 

Bab Perlombaan dan Pertandingan 


,, A 

iJliilj 4jLLdJJ k >L) 

/ * ^ * * * 




; ^IjjI 4j*>Lj 

* 

JjVIj ^LdJ ^jLpj 

'T ^ f 5 > ^ x ^ 'T ^ T > ^ o'T^ 

jJu oLpUlI :^J j^r ^jhj 

s'' v — ' - * ' ' * ' ' 

^ ^ ^ ° 9 9 '"' p o 0 £■ z ^ 9- o s*> s s z 

£jl)l jJfcj lltfDga iLa^ j^-nJJ ^Jj)g«"Jlj j*-*->'J C0j^5"jil 4j*)VlJl 

4j*>iillj JL?d aljj (( r®l>- jl Lv 2J jl (3 'y I (IlwK 'y )) k^udi- 

^ ^ p ^ 

j|^ 2J| (3 4_L>- 1 ^ L^U :Ulj^ La Lalj 


1. Bentuk-Bentuk Perlombaan dan Pertandingan 

2. Hukum Seputar Mengambil Imbalan dari Hal Tersebut 



Bab Penguasaan Harta Orang Lain tanpa Hak 


.jp- jL*j J La ^Jp <=-*)Li>^'yi j-*j 

X ^ p 

4)1 ^ 31 ? i 3 -is> ^pj'yi j j^> i^ji ^jaT^i dpo^ ^ 3 ^ j - ®-? 

P f. s' 't ° 

. 4jlJp ^JjJ^a ((d^-*Pjl dr 4 ‘LaLdjJl 

s' 

. ^iULpl j» jp jJj t<u?-L4ai o^j l^lipj 
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. I tfllg-a JJlj 131 4jh^J>j todlo 4 ^j ULj oAzj 4j y>-lj 4 ./? S i !4 JLLpj 

z ^ z z ** ' z z * z " 

/■ z 

1 -^iz . ^ 

. 4j y 4 j^ujj 

(^yj cLodJ- ;4 j*JU 4j^Ls ! ly*S jl ( j*«yks Cz-)lJ j|j 

^ ^ X 

4XS\^tS J'*-? 1 4--W? UJ I ( j- a ,y-*Jl 4jJ| cJlalil y-^J 


>UJl 


1. Definisi Al-Ghashb 

2. Hukum Al-Ghashb 

3. Apa Konsekuensi bagi Pelaku Al-Ghashb? 

4. Bagaimana terhadap Orang yang Sengaja Menerima Barang Curian? 


iUjlaJI ^Ij 

Bab Barang Pinjaman dan Barang Titipan 


z-0 Jt Jt 0 


o^l :yjUJ! 

z-O 0 ^ J 1 Jl 

. t_Sjy*llj (_J Us y>-dJ ‘C^lZ^A 

' 's "s „ 

((4iJLv2 t_S jyU JS)) : j»T^J 4^ J-J? JIS 

^ z' 

. *>li ^ Ij cL^wo-si* i jl (_$ Jaj jl 

z' 

> z z ^ > 

0 ^ ^ z ^■^'o 

jj^ J l ^ )j tf->- 4lL*3 4 j*_Oj Aji y 5 

<* z 

. l^j J3J y^-> ^ J 
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1 . Definisi ‘Ariyyah 

2. Kesunnahan Meminjamkan Barang 

3. Bagaimana Apabila Barang Pinjaman Rusak? 

4. Ketentuan Wadi’ah 

5. Hukum Pemanfaatan Wadi’ah 


«_>L> 

♦ ♦ 

Bab Syuf’ah 


o > 


4J| Jj 'y> 

^ x x x x x v. ~^x s * x x 

X X X X 

X 

0 ♦ ^ ox 

. 0 ^pcJ J 

^ ^ > o ^ ^ ^ 'l s'**' ' a • 'Z ' s 

^ sj )) ; 4j^p 4)1 ^2>j ^U*- ^JUI jlS^Jl (J 

^ f A ^ ^ o-' £ > 0-2 i ' ^ s< ,6 

^jdA-1 c^isj liU ji IA (_J 4 j*jLxJL) aILp 4)1 ^3^ 

. 4jji-P (jiia ((<l*j4£ ^ 

xx x' 

,((oi£)u J^i 0J)) ^.ai iiLiJi j2ou 


1. Definisi Syuf’ah 

2. Ketentuan Syuf’ah 

3. Hukum Melakukan (Khilah) dalam Syuf’ah 



ji o o 

JlS&JI >->L 

Bab Wakaf 

. *_s Lxi. 1 3^4jj j'* j 

^ X > X 
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o s * -s 's''' S 9-'^ s 

j j^j 1 3 4^>- jlS" lij L^jijlj 

' '"1"' ^ ' s x x 

0 't 's " ' ' 

aJ-P J I t4jjL>- 4id^/? '.jLJ*^k j 'y) I ^J^oP * ls 6 il JJL*Jl d->La lil)) 

t ^ «<**> * <* «* '■' ^ * C * s '“' ' 

.jtLli oljj ((4 Jp4j ^JL/? _4 44 j 

4iip 4)1 33 ^ <3*^ V3jl 3 »p <— >L/?I)) 3 ^ dV 

J. " ' S ' S ' ' 0 ' s 

S f Lo i L^jl j c <1)1 cJ j-ij L ! J 

^ ^ 'Z 

\i* «. '-' s ' S \ s\ 0 t '"' r, <, s ' 0 ♦ f I ♦ I ** ^ 0 0 a 'C ^ > t C 

!(JU cl^-> C-3JLV2J j CVJLJo l)| !(JU c O i-P j-& Ja3 

✓ ^ ' ** ' ' 

- (3^-4aX3 ct j&jj *— 'y j lfL^»l pIo 'y 4j| t^Xp l^~ <3^-4 2 ^ 

p ^ X 

£ ^ . ^ . >° . ^>° 

u-tfiL/giij j c<i)i 3 j t< — - cij Jj ^ 3 *^ <3 

s' S ''''o' ' ' 

1 j^a-La ^p ^ » ig,>j Lgj^a 3^3 o i ^ ^ 'y 

.4iip (('y Lo 

** s s s 

°° ' ^ ^ UJ ' ° > o 

° 0 ' ' > > 0 o s s ' 9- s 9-s 

■ ^Jls\j}\ i? 3| j--“J t—* S jL/2^o 3 

' ' ' ~s '' — 

. 0 «j A 

.aI^j t aJL^» J tf-L^S JiajCj ol ^ J 

SS S ^ 'V ^ X ^ ^ 


J1 


J5lj ^ 


1 . Definisi Wakaf 

2. Keutamaan dan Ketentuan Wakaf 

3. Syarat-Syarat Sah Wakaf 

4. Ketentuan Perihal Menaati Syarat Pewakaf 

5. Hukum Tentang Wakaf yang Sudah Tidak Dimanfaatkan 






iU^aJla iuiaaJla iwuU «_>L> 

*• _ v v *• _ ^ ♦_ ♦ ♦ 

Bab Hibah, ‘Athiyyah, dan Wasiat 


i ^ > o ^ 

.4j> w aJlj Slil J U- (j JUL> p3^l ;4Jsli 

x x ** x ** x * W * 

^ w ♦ > J 1 £ 0 

4 j ^yJl 4 lv^ jJlj . t_J 5 jJ>til 4 j j^a (3 4 jlia*Jl_J 

.oli 3^1 

.3dl j jL^-3ll J Jj>-I.i £-^«-^-li 


> g i. 
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. Jlll ( j^>l j j j^3 4^ili 
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.4->jlj J^sli 44JLJI ^y* <Cy?jJ\j ‘dia*Jl j 
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. 4jjjJI ojL>-| ^ 3 ^" t — ^ _3> !cL*jljJ oli" j I ilj 

^ ^ ^ X X 

^0 ^ ^ x ' t s o > 0 ^ ^ > 

l jJ^pIj 4)1 I jjjjl)) ;oi3/jl 3ru (_]4*Jl l^s Lg-lS”j 

^ 0 ^ yj ^ ^ ^ ^ 0 0 ^ 

4j4a j as UJI)) !lLo 4^£- Lg-^s ^ U j^j <£k\ a*j_j 

j4 W : J-^\ <L^jtC\ Jj t a3lp jii^ (( 4^5 j iji; li ^Jijli 

((ojJjJ ^la*J C^® ^j, jl-^® ^~ji f'* 4-^dl 3^*^ ^ *-U~a (J-^j^ 

" ' ~ ' ' , " t. — - " " " ' 

s' 

X(\Q* 4~& J 4^2)1 ^lil 0153)) 
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C y>- T dJ 'a} jl to -v2J 1 La tf-lJ la odJj J La ’yJ i^iLaJo (jl <—> jUj 

'J JJS '^z' z'** X ** 'J ** \ z' z' ^ ^ ^ ** ^ 

z' fl X x X y, s' 

. ((j-loV jiJl a j C-ol)) 1 dpi- ;Lo* 4>j O ^a y? JLj (j aSo jl 
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s' ^ ^ 
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• ^U-Lp ^jiwa \ \ oJl^P 4j a^Sva 2 I C ^ fwd-d L 4^9 

"” ^ ” " t s" " T ^ 

-y "t y s 2 . ^ * " o* ° t ^ ^ "\° 

((jjjl aJ 4U/ ? _J jl® <.a2s>- /L>- (_£i 15” Japl di 4jl)l (jl)) Icjod^M (_j_J 

.((SjjJi al:oi Ni» :^J jj c jiiii jil oij^ 

^ ^ *V ^ 

^ ''.s S ^ VI «t U' ' ^ \ ^ * \ * I ^ °y^ ^ ° i ' o\ 0 t ♦ y° "* ' 

Ji L ^y * J’ cr^ aX ^ 

x . 

.■^j^i^sisJ}] 

^L>- aLlpl jjj jj Jijl)) llJUsj 4llp 4)1 ^jJl <Jli C? 

yy' ' ** X 

^Llaa yji-l_j • 4JLlp jjiLa ((^y>Ul OjJU&tJ 5jlp ^_ftj jj (jl ^'yJ 

x X X” 0 

.Jiy-Sll 


1. Ketentuan Umum Hibah, ‘Athiyyah, dan Wasiat 

2. Definisi Hibah, ‘Athiyyah, dan Wasiat 

3. Perbedaan Hibah, Athiyyah, dan Wasiat 

4. Titik Kesamaan Hibah, Athiyyah, dan Wasiat 

5. Kewajiban Berlaku Adil terhadap Anak dalam Tiga Hal di Atas 

6. Tentang Penerimaan Hadiah 

7. Ketentuan Seputar Kepemilikan Harta Anak Oleh Ayah 

8. Penulisan Wasiat 

9. Tentang Wasiat bagi Ahli Waris 

10. Beberapa Etika Seputar Wasiat 
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. l^Wj 4^2J^a U^S4 J CcLojI^l 
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. JUJ 4)1 a-L^-5jjJl oj^5 Lo 


1 . Definisi Warisan 

2. Dasar-Dasar Dalil Tentang Hukum Warisan 

3. Beberapa Rincian Tentang Pewaris dari Kandungan Dasar-Dasar Dalil 

4. Rincian Ashabah 

5. Hukum ‘Ashabah 

6. Urutan Ashabah yang Lebih Didahulukan dalam Pembagian 

7. Tentang Al- ‘Aul 

8. Tentang Ar-Radd 

9. Kedudukan Dzawul Arham 

10. Perihal Harta Peninggalan Orang yang Tidak Memiliki Ahli Waris 

11. Hak-Hak yang Berkaitan dengan Harta Peninggalan Mayyit 

12. Sebab-Sebab Pewarisan 






13. Penghalang-Penghalang Pewarisan 

14. Tentang Ahli Waris yang Berada dalam Kandungan, yang Keberadaannya 
Tidak Diketahui, Atau yang Semisalnya 




Bab Pembebasan Budak 
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.SjlS^^5((^ol^ 


1. Definisi Al- ‘Itq 

2. Keutamaan Al-‘Itq 

3. Kapan Seorang Dianggap Merdeka? 

4. Tentang Al-Mudabbar 

5. Tentang Al-Mukatabah 

6. Kapan Pembebasan Budak Tidak Disyariatkan? 

7. Sebagian Ketentuan Mukatabah 
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IJla cJls :<sS°Ja£ l^j\j j\ jiL/aJl JiaUl jJ&j i J jdillj / 


0 CJL3 j \ t7^ 


1. Kesunnahan Nikah 

2. Kriteria Perempuan yang Dinikahi 

3. Tentang Pembolehan Nazhar 

4. Larangan Khitbah di Atas Khitbah Saudaranya 

5. Tentang Meng-Khitbah Perempuan pada Masa Iddah dengan Terang- 
Terangan 

6. Tentang Mengkhitbah Perempuan yang Telah Ba' In dengan Ta’ridh 

7. Bentuk Ta’ridh dalam Khitbah 

8. Khutbah Hajat dalam Akad Nikah 

9. Keharusan Ijab dan Qabul 


£|&JI 

Bab Syarat-syarat Nikah 

u? J Ij* aJ dj“yj 
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1. Syarat dan Ketentuan Perihal Saling Ridha Antara Kedua Mempelai 

2. Syarat Wali 

3. Ketentuan Orang yang Berhak Menjadi Wali 

4. Syarat dan Rincian Tentang Pengumuman Nikah 

5. Tentang Kafa' Ah dalam Nikah 

6. Bagaimana Apabila Wali Tidak Ada? 



gc_ ^ jL » 



7. Tentang Penentuan Mempelai dalam Akad Nikah dengan Nama Atau 
Sifatnya 

8. Tentang Terlepasnya Kedua Mempelai dari Penghalang Nikah 


Bab Orang-orang yang Tidak Boleh Dinikahi 
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1. Pembagian Orang-Orang yang Tidak Boleh Dinikahi 

2. Rincian Orang-Orang yang Tidak Boleh Dinikahi Selamanya 

3. Rincian Orang-Orang yang Tidak Boleh Dinikahi Hingga Batas Waktu 
Tertentu 

4. Seputar Jumlah Istri yang Diperbolehkan untuk Seseorang yang Merdeka 
dan Seorang Budak 

5. Tentang Menggauli Budak 

6. Tentang Muallaf 

7. Pernikahan Seseorang Mempunyai Dua Istri yang Bersaudara Atau Lebih 
dari Empat Istri 

8. Tentang Menikahi Perempuan yang Sedang Ihram 

9. Tentang Menikahi Perempuan yang Berada dalam Masa Iddah 

10. Tentang Menikahi Pezina 

11. Tentang Menikahi Kembali Perempuan yang Telah Ditalak Tiga 
Sebelumnya 
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12. Ketentuan Seputar Menikahi Dua Budak Perempuan yang Bersaudara 

13. Tentang Anak Susuan dan Ketentuannya 

14. Hubungan Antara Anak Susuan dan Ibu Susuannya Bersama 
Suaminya 
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Bab Syarat-syarat dalam Nikah 


.J>^\ jru>-jjJl La 

dr 4 ’^r ^ J ^ jl tL^lLp (7jy*i ^ <1)1 

<45" ojp-zjj I j^S CkdUi t'tAAj jl j^-a ioL>j jl cL&dij jl iL&jli 

X ^ ^ S ^ s' ^ s' X 9Z> ^ s' ' 

La : 4j I ji jj jl J 2J ^jjl Jj-I jl)) Ip-LwUj AILp 4i)l 4 J (_J 

. aILp ,Jjiia ( ( I 4j 

^ 9> s s ■$■ s ^ 9 9 

cod^ali J S>J L^laj 

" ^ ^ 

> a s: ^ >£ s; ^ 

. L^jy>- pd 'y jl 4^iil (J |d-Laj ^iLp 4)1 jj 

S s 'Z 9o s V’ 9o s 

.4 jIaii j jiaii jydj 

d^-'yi jl jl !j_&j jL*Jdl ^yp 

•Icfe Sf 4 c4 ^> 4 

1? > < Z* 
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1. Definisi Syarat dalam Nikah 

2. Rincian Syarat Shahih 
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3. Rincian Syarat-Syarat yang Rusak: 

a. Nikah Mut’ah 

b. Nikah Tahlil 

c. Nikah Syighar 
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Bab Aib dalam Nikah 


o j^-\S 4j i_L*j 1 

X x "'V ' ' / s' s' s 

9 ^ 9^ ^ s '' ° ^ -P o 

Lg-b 4jl^- Cws^ L) b c^jwwo LwJp 


4jlulp ; 4il^i j a Lili ^A- 1 O iJj^S j C^Jt^P j|j 

X ' X 

aIIp ((dJiXP (jp - ^ J^)) cJ 

X X X ’V z' ^ 

^ > 'J ^ ^ ^ -- 

*>\i J ^>-dJl ^Jls ^tJLaJl j lijj 
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1. Bolehnya Faskh Nikah Bila Terdapat Aib 

2. Beberapa Aib yang Boleh Di-Faskh 

3. Tentang Budak Perempuan yang Dibebaskan 

4. Ketentuan Mahar Antara Faskh Nikah Sebelum Dukhul dan 
Setelahnya 
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4jjjij ;L* jJaL^- ^J>- 4j LgjCld-» <1)1 41^- J j J^Lis (ji 

[Y M io^iAjl] ^ (j\idl ^Jp Ui>- ol tfUa-HJj ^ !(J,Ixj 

1. Kesunnahan Peringanan Mahar 

2. Bagaimana Bila Seorang Perempuan Dinikahi Tetapi Maharnya Tidak 
Disebutkan? 

3. Kalau Seorang Perempuan Ditalak Sebelum Dukhul 

4. Kapan Mahar Harus Diserahkan Secara Sempurna? 

5. Kapan Mahar Digugurkan? 

6. Tentang Mut’atut Talaq 


S> Lyy JU I Ojyyy A fcjU 

Bab Mempergauli Keluarga 


4A^waJl j j^j ^>-'^1 o lio (j- 4 4^-lj J5" Pj-b 

y-' s s y s'*' 

. 4x>- 4UaXj 'y i j i ^jiS j c4Ji^oJm 
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.AjSL ^1 jjLUlj ' / 

.U j>zjj £rl\a\\j / 

x ^ s s ' ' 

.t_ij^llj i^j^lSj L £jloj !AlL p j 

s' ^ 

[ ^ ^ :*lJ!JI] ^ ^j-^j ^ •(J>L*j JIS \^> 

s' s' 

((I j\s>- p-LljJL) I I)) !cL>j^^-I (_jj 

"'' X 

.((^i-*V p-Sj^)) • VJ 

j! dJli A^\'J> J1 &|^| jJ-JJl IpS ISI)) 4^ 4)1 Jlij 

X X ’ 

. 4llp Jyia ((^. ./?" 45vj*>lll L^IlaJ i * 
a1Lp jJJL La_J 0 a-^*5sJlj 4jLiJlj t,*_JLaJl (_J 4jlj>-_jj tjl ! 4llp J 

^ ** z' ** S-^ s' s' \ *♦ s's' *** X ** s'** 

s' ' 

O 

. (J Jj*Jl 'yJ 

^ '■ 

i^LiaJl ?jj e-L>- ;Lo*lJjs-| i\)t_ J (i jijiki 4J j 15 ( j-°)) iJuj^-l 

■'■''' ' ' ~S 

' O"» * ' ^ 

.4lip Jyla ((Jj La 4jL£j 

UjIp ;iil c-iii ^sJi j^i 035 isi :aHji 3^)) 3^3 

x ’ x S’ ' X ^ 

^ ^ ' s'* * s* ' * '+ * ' s' r ^ ^ > 

.4lip L&jIp ^lil I I ISIj 








z ^ 'T \' * ° s 's' * f.\ S • ' °' ' s °\ 

gj*- ^y- 04^^ < ‘z^i 

j j^j "o- S 1^11 c» jgS.°*» I d)|j 

. dUS jbf- 


Sljl lid 4iip 4)1 4)1 J j 4<5 oliO) iaJLjIp cJlij 

'l s + 1 S> / /\s ' s '• \ ' 2 ° ' ' ' ^ 

.4iu j^u v v 4: 7T 4^4> 

^jjJl oiL> SjJUSsJl jl 4jLiJl jl t^oodl ^ 

z' z' 

z' 96 ■& s' s' ^ s s s ^ s' y. 9 o ^ 

<CSs- <ul ^v? <1)1^3 c 4 _Jv«jL*J L^zj A*z>j iOOj io COJ a^j)) 0i_j 

** z-' z-' 

s' ^ s, ' , '-' z" 0 *** 

. AlLc- JjzHa ((oi ^JzZJ L^zO 4_Jvol*J p_LzZJ_J 

> ~ S ° o ^ l' '*!>'**'• ' ° s 

AjI^S I 4L0 O^J?j c 4 jI^zjI j jOO k_il4- j|j 

s' 

a^ipj & 

. *->r «/?ll (_J 00 ^V?1 <jl® & 

s 

^jy* jf' 4 °\ ^ 

«* ^ 


. „z 

.40wa*z> 


. l^JLi- LijLo jlS" o| ctlta ( jzj ^4 jj 
l^Ul ^ aUI ^ 1^ ^lil iJo :$•£ Jliijl 5p 

S’ s' s' s - 0 

z' A ^ £, s' ^ f, 0 0 S S ^ yJ ^ w z' 

lOlijOj J' (, 0 J^ J' (j ^ 5 j -*- 1 y j 0 | tjjj jilll j *_ 4 J 4 J j jzj^ I oli 

' ^z” * '' ' ' ' ^ ' 

z flz- 


1 . Beberapa Etika Pergaulan Suami Istri 

2. Kewajiban-Kewajiban Istri 

3. Kewajiban-Kewajiban Suami 

4. Tahapan-Tahapan yang Ditempuh Apabila Terjadi Nusyuz 



v>au.rab Fi qih NflsLo^fll 1431 H, McisjLd Al-ModL^flh, cepogo, Boyolflll, Jflte^g 



Bab KhuP 


• ot j' «y’yy. j j J'j* 

J£fll 4)1 SjJj>- |^JL ^ I j U ^ 4^3 

[ Y Y ^ \vjsdS\~\ 4 <u 

''s' 

o x o ^ s’ 9 ^ ° s' ^ s' s' ^ 9 9^ ^ s' s s' 

4^>-ljJl 4> jJb- 'y 1 c^sl^- j c4LL>- j I L^->-jj jjJb*- Si^ll c^jb jS" ISU 

^ ^ ^ ' s s 

s s 0. S’ 0 

s' s' J-J fl ’ ^ s^ s' 0 f. £. ^ ^ ^ ^ 

.L^sjLii] Lv^ 4 (Jj^j ol c4j*^o Lg^aliL) 

. 43 *>Us> £w2j ^ j4Sj J-sis JS (J £w2JJ 

^0 e ^ ^ ^ ^ ^ ^ s' sS s' 0 s' 

c4L4 ( j-4) • 4 ^j 44-I ijj 4JLs 4)1 ij J j*- *_J2j 'y 1 joJ oLS" jls 

'' "s ' ' 's"' S 

.((4jJ4 44 >Ij I^jlLp ^\y>*2 Lo JJ* j j^j Jj*yi4l l^> -jj 


1. Definisi Khul’ 

2. Dalil Dasar Tentang Khul’ 

3. Ketentuan Khul’ 

4. Tentang Bahaya Permintaan Khul’ Tanpa Hak 







Jiii ;idll iMi ISI ^III \g\ j > : Juj Jjp :<J J^Vlj 

' X ** z" 

[ ^ : ( 3 *>LkJi] ^ 

Z Z 0 P 1 t f ft . s ^ 0 ( 'f Z > Z 'T <S ^ t ^ 9 f ^ I t Z 

^jj C^j>- c ^jjl Cui> o jZ*. i l y$2ju?j 

j 4jP — ^_Lwu_j <llp <1)1 ^p? — <A)I (J ^wuj — 4 JP <A)I j— js*S- <J jbs C^^jL>- 

p < '^y 3 ^’ p c j 4^ cjr^ jP p P^rPp op)) : J lil cdUS 
^al ^ydl oJ^Jl k^ilxs jl p.® (jjii? s-Lj j|_j tA^j ZZjZj * I s-Li jj p 

** X X ’ 

l^jJjafl p l^-*j>-l Pls o^j)) -4jIjj Jj <fip ((e-LjDl U piaj jl <1)1 

z-" ui z X . 3- . / a z - z' , 

c. t? z' ' ^ . O c, ^ s' ^ awc- z-' z z^ z' t ' 

jl t ( j^2jl>- j^*j Lg-jUg-; jl <J j/ <j| ^|p pJ^ 11* J . ((*>jjL>- jl l^&li 

• ui? P *$l 4 jp jpJ p-^ 5 J 

z z Z **z 

z tf 0 Z ? > > /i ^ 

!^jza <llp (J i ]g a! Jjj (_j*>UaJl pL_j 
Uj cjLjJPkJll. Jaili C(3 jllaJl (_£j-<^ O pp ^ ' / 

.JL jiiujc^ 
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s s } 


. dlli <Jp aI jiJl cJS jl t(J*>UaJl l^- ^y cAjllSj 1/Il7 

^ z' ^ z' z' ^ ^ 

9- s' 'Z s 

! (_J *)UaJ I 
.ij£2 & 

^Jyt£ tJjJUs» CzJli (_j*>LjJl Cz^jJl f-U*- ! aJj^S" t Js> ^ d> LaijLo jl 7^ / 

''' z' ^ s' ^ s' 

s' S' s' * s' ^ o* ^ o Si ^Z 

.^ij (jTAlaJl aILp jJlp ^JJl i? ^dJl Jl>- j 


1. Dasar Dalil Tentang Talak 

2. Bentuk-Bentuk Lafazh Talak 

3. Bentuk-Bentuk Penjatuhan Talak 


[^jji3 £juii jmji] j-ai 

Pasal [Talak Ba'in dan Talak Raj’iy] 


>o > 


.oULLL? yi-l diUjj 

s' C, ^ z-' S sS s' s' 0.'' ^ ^ 0^ _z^ X ^z 

aJj3J ;L&U2jj ^ISOj a J^ aJ Jjd aJ CzJT lila 

' s s' 

^>- 3j*j ^jzo aJ LgJili? <jls ^ - aJ y> ^ 3*'^ a -^ ^ '3^^ 

X s' ' 

[YV * cT Y ^ :s^l]^ i'jS 

ijjLdza 3 3*^ a -^ 

.UlJbS-lojLft & 

* s s 

s' 

\l\ 1 l^l U > : JUi aJ^ ; Jy-ill ji jj£ 13J3 & 






\ -p Crt ^ ^ J? p olljjll 

[*^l>Vl]^ l^jj&u 

.^Lwuli ■?-l^j <jb” bl$ £ ' / 

"'T ' % 

.^pjpOtftyj & 

J C~«b b <Ux-jj ^jJ-^ b XL w j^- 2 idUS (_£ bj 

X 

^ L>-*>L/?| Ijiljl jj ctlb (J j jJ*O^J Jp-I (j^^ J^*-»J ^ '(J>bo 4jjjij ;oJj*J| 

[Y YA :Sp£l] 


i > >>; 


° „ > 


s' S s' 


> ^ a 


k_-> _^>-j (j Sn «.ou-jjJi p^>- ip^>- 
4jpj jvilJS Sl*iVlj pfplj, J'Akllj. pi3l 0*>U1 :^illj 

^ ^ ^ 9 ^ /- 

[Y iJj^AJsJl] ^ J'Ap (_$J^ ^ 

' ^ * - s 

^ j, „ » 0 ^ iJ '° • s 

c (_J *)\JaJ l_j cc*-l^Jl ..-L>- t4j>- <JLj*9->')') . A^-l 

w x x x X X *x 

.^l£ji vj L^Vi oijj ((i^-pij 

** X 

X* X X 0 -*^ S^S X ^ 

Op£lj Ua^-I ( j-f' *-*2j 4lll (Jp) • 3^y° c ( j^>blp d£ (9 J 

" ^ v “' ^ * s '' “s 

4jfU pl Sljj ((aIIp I ji U J 


1. Kesempatan Talak yang Dimiliki Orang yang Bebas (Bukan Budak) 

2. Bagaimana Apabila Talak Tiga Telah Terjadi? 

3. Kapan Talak Ba' In Dianggap Telah Jatuh? 

4. Kapan Talak Raj’iy Dianggap Telah Jatuh? 

5. Kedudukan Perempuan yang Ditalak Raj’iy 

6. Tentang Mempersaksikan Nikah, Talak, dan Rujuk 
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jL*XII 5 JL 

Bab Ila\ Zhihar dan Li’an 


['Al-ila] /[£%V!] 

jjy sj^ tljjl ?• J p j liyi ^|p jl 


> °. t 


> £ ^ e > 0 £ 0 0 ^ ^ t Z ' ' ' ' 

<j*jj! <J C^J j-^2 J tLgji?jj ^a I tal?jJl ya l^Jb- C^lU? lila 


> °. t 

:^1 


uJ P uJ , 


t^jwj ojlaS" ^iS" yisj jls 

^ ^ ' ' 

yf^Ldo ya JjJjj (ji'dJ 4 !(Jl* J <JjiJ ^»jJl ^Ual j|j 

<1)1 O Ls (^*)UaJl I j^jJP (j|_5 *Lu>-j j jjIP <1)1 jl® Ijali O Ls <j*jjI 

P s' ' P X J-S 

[YYV tYYl :sydl] 4 J^Ip 

1. Definisi Ila v 

2. Bagaimana Apabila Ila' Sudah Melewati Empat Bulan? 

[Azh-zhihar] / [jl^JaJl] 

Jillll ya 0 y>J J t^yd j g 1^ ^_|p C-ol J JjJL jl ! jl^JaJlj 

P ** z' ** 

f jjj <4 ^ydii 

T» T*P°> ^ 

•J JJJ jV 

< 1)1 £yal La JjLoj ^S>- l -%-ZZj jl <J yS\J Jkili jj < 2 *-jjJl 


• j ,^ui,ni i 0 129 

- 1 ^5^ 


. <J>- 


X, 



j>~\ J,j, 4 Ij^LS ^ 4— g-SL^J ya jj^ftllaj y>i Jlj 4 l^Jys (J 4 j 

s' ' s ^ ' ' z" X X ^ ^ ^ *% "'V 

o 

[1 1 Y' iaJSUII] ol^l 

.^jzo^JL) S jUaJl k > y*x Jl y> ilLzJ Oajjza 4^3j yX*^3 ^~ ' / 

.,y*jli£a yyg_j> 1 jU & 

^ z' x X ' X 

^ ^ x y 0 p ^ ^ 0 r 

. ^fCLwo ^*i^! • ji Oli / / 

0 U> ^ s' ^ 0 s' 

. 0 y>oj jlv2*a^5" Cz^jj USjpa jl tlflUa-a jlgjaJl jlS" a-lj^j 
aJjJlJ yu*j ojUS - 4^is L& ( j^»l^iilj ^liJaJlj 4^ jAxLl i-j y- Izdj 

^ ^ ^ z' z' ^ Z' 

loJolil] 4 2)1 Jj 4 U O^i 1 y>*J- Sf 1 j£l y> JJl l^f i: 4 : ju5 

y° , ^ . 0 s 4' X ", ° * ' 

.j y#*)! 1 o j_& yuijJl ojLiS" 4A)1 (jl [ A^ — AV 


1. Definisi Zhihar 

2. Keharaman Zhihar 

3. Konsekuensi Zhihar 

4. Kaffarah Zhihar 

5. Bentuk-Bentuk Zhihar 

6. Pengharaman terhadap Budak, Makanan, Pakaian, dan Selainnya 


[Al-li’an] /[DUU1] 

<j y\£ (_i diijl -X>- ALLo IjjJL) 4jS>-jj Jj>-^Jl 1^^® !<jl*JJl Lalj 

z' X 

u* ^ O 

i')! 1 sjJU- 

t- * 

s' 

.3^-1 Igllp i(J 5 jg_Jj A*jjl ^_JL (jl ' / 

. k-i j^Jl _b>- 4lP laSdAe yp*>\j jl l/"" ' / 
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/> / UJ _ JJ SW ^ s s ' > s' 

(1) dJlj^ • J j4l S j j-w0 (_j <1)1 ^5 .2 15 ^P (jl*iJl 4 jL/?J 

''' X 

O 

[^-lojiiiioU^i ^Tjj 

'„S A t* s - V ^ > £ s' sZ \ s s ' °.' > S ° ' 

4l*J (l)l_j) lALCaliM (_J (JjJL_j c£oljJ L^d 4Jl)L) ol^l ^ Zi 'y w?* A^_HL3 V ' / 

'' “s ' ' 's t si 

.((>-> i l^il ,y> <1)15 jl Allp 4)1 

" V x ^ x** x 

x x 

^ 0 ° s ^ > 0 ^ ^ > f v --^ 

iALCalii-l (_j (J jjjjj cd/V-OlSUl ^^1 AjI <i)lj ol^a A^L) X-J / / 

** X ^ ^ s' ^ > ** ^ ' 

s- s' ^ 

S z' s' s' 0 , s' ^ UJ £. 

. ( d/v^ i Lv^J I *w0 <1)15 <1)1 LpLLp au! <, < «/? p d)l_j) 

**/ ^ X ^ s' * 

s' 

iSuLi^isu 


' o > ^ 


.Jujll^^lj^^IcO^j & 

.^I4)ij . juaii j ^ isi jSjJi ^ij & 


1. Definisi dan Ketentuan Li’an 

2. Cara Pelaksanaan Li’an 

3. Konsekuensi Apabila Li’an Telah Terjadi 


gc_ ^ jL » 





KHABIDDA^ 


't 


. (j}*> U? j\ Oji I^J>-J j (J^ajy o^bJl 

«* ** ^ ' ' 

JU>- JlS ( Jp JcL*J L$Ip oU 1S| OjiL 4ijUili 
!(J,L*j aJjJl! ;LgjJaj Lo *^L>- c-olS" u U l/" -1 / 

^ X ' ' s 

[t :J*UI] 4 Ifc- Ot Jtf'VI o Y jfj)> 

. ol^>- j I o ii jLAil aIp ! jjkj 

.|»lj| o ^-ipj j^_Jil a*jjI *>taL>- ^jSv*» i j|j l/" -1 / 

l «* " ' 

“* t ( * X ^ > ♦ 9 s' s' 

iol^l l)i oJ^Ji 0 Jjk 0 J_o A Jj J 

^ s' s' s' s' s' - \ -^ ** 

s' 

S' 2- o *£. x X 

to j^>j p-bj>s j c^£-lj i—^-laJ' j ojJl jL> 1/^ / 

4Jw« 4<U9 l^J>-jj *— (_£ JJl lfr"-°-> ^»jl-> jlj ^~' / 

' ^ ' * s' 'Z 6 ' s' 

cjd^^J ^ H\U 

s' 0 _/ ^ 0 s jl ® f ^ p s^ -^OP 

[YV1 ;S^il!l] ^ I j~*£' j a*jjI jj ^ «<«gilj 
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L ^ !^L*j 4J jjjJ ;L^iLp 4J S Js- *^Ks i^~ Lg-SlI? lils • 

£ ^»jii ot ji ^ jilaii p o&jll iksi ISI I _£T jjjJI 

^0 Z s 4 ' ' *' 

U<\ :^I>SM] 4 SJip 'j* 

:l£ *>l>- jl Lj~ Jj£o *Ai jis" jjj • 

z' z' X 

S S ^ ^ 

.C-JIW jl SjII o ' j -^23 cLgJijs*' ^-v^j *>LjL>- cJl5 jU l/" -1 / 

_$t s' ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ z'/ 'y! ^ 9 " ^ s s' 0 S' 

C.A !(_^L*j 4 J j^J ;4XalS' ^y2^>- ^y2^- Cz-)lS~ tjU ^~ ' / 

* " ^ ^ ^ " 

^ 0 ✓ ^ '^ 0? ' ^ 0 

[Y YA :s^k)l] ^ ^j^-w-gjL) ^j^<2jjo 

^ ^ ^ z' 

z'z' ° 0 ^ 0 ^ ^ z' y ^ >^ 0^0 ^ t 

4j*)\j — 4 ^o'y Ij l^j/2^- ji yzJj co^Li^aJlS"— ^ys^- yS\s ^ <j|j El) / 

jj, I^jLU ^yj y^j y^li» ^ -(J^ ^J^iJ ; 

S' s' s' ^ s' s' s' „S' Ss' S ^ 

s 's , » s'*' ^ 0 . 0 'Z '*'' '''' < » ^ "' y z' 

[1 iJj^UaJl]^ y-v2^ 1 ^y^lj j^Zi I 4j*>C yyJjO y^Jjl 

^Z yj z^ ^ ^0 0 ^ s’ ^ ^ ^ ^ ^ z' ^ ^ ** 0 'S ^ ° ^ r r ~' 

ijj*j C->jla">l !o jp-njj f'U’^J ^3'j ^ ^ 

£z Z- > y 

•^L^' 

s' 

0 ^ ^ S S 

t^jujjsT^u j-^->^i 4j*^ij d->j)g">' ! 4 j*j j Lo (_^jjj *y_j oj_j i/^ -1 / 


> 0 „ 0 ?• 


> It «r^ii i 




Jo C~)J£&\ y 


^i oljUI jj^iaJ SJj*JI g-L,^> ail IL«j Czjlijl li|j / 

.4^yJl Jjy 


• j ;^llinl l 'A 133) 

^5^ 



9> s 9 ' ' o 9 ■£> Q s 9 o'® 

r ^9' ^ ‘^> ; r^ ’J& y^ 1 Wi 

•A\&&\ dJvj 

s ^ 

.& 45 J 1 oi^dj & 

^5" jlj ^ : JUJ jJjiJ ;J>>U~ Sl^l j lf£jj l^ijli ji j! & 

^ s 6 ' ' s ' ” ' "'s } ' > 

]*t ;(J*>VWl [^ t j-^L?' ( _ s ^ > - (j^-^ - 1 o^jl 

.uji uip oli - ^ji oVi J4>" j^ r 

:ip jf £)j oi~ uji *>S 

toJi>-lj <wal>- ^ys-*£- ^J^>- & 

olji ,j-^ i o} j ii— / 

& s s' ' x 

^\s l>\\^ °j\ & 


1. Definisi Iddah 

2. Tentang Iddah Perempuan yang Ditinggal Mati Oleh Suaminya dalam 
Keadaan Hamil Atau Tidak 

3. Syariat Ihdad terhadap Perempuan yang Ditinggal Mati Oleh Istrinya 

4. Beberapa Ketentuan Seputar Ihdad 

5. Perihal Iddah Perempuan yang Ditalak Oleh Suami yang Masih Hidup: 

a. Iddah Perempuan yang Ditalak Sebelum Dukhul 

b. Iddah Perempuan yang Telah Dukhul dan Telah Hamil 

c. Iddah Perempuan yang Telah Dukhul Tapi Belum Hamil 

d. Iddah Perempuan yang Tidak Haidh 

6. Bagaimana Bila Haidh Perempuan Terputus di Tengah Masa Iddah? 

7. Bila Tanda-Tanda Kehamilan Perempuan pada Masa Iddah Meragukan 

8. Iddah Perempuan terhadap Seorang Suami yang Keberadaannya Tidak 
Diketahui 
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9. Tentang Nafkah Perempuan yang Ditalak 

10. Definisi Istibra' 

11. Beberapa Ketentuan Seputar Istibra' 


a~‘.i .>» -sLi^ i_>l> 

Bab Nafkah untuk Istri, Kerabat, dan Budak 
serta Pembahasan Hadhanah 

'O }' ^ ^ *s's o 0 ' 

J U- j jZ*S j Ajjjjj dLdjVl ^Jp 

^ x ^ ^ ' 
o o x ^9 0 '9 9 0 x ^ ^ ^ 

jildli 4i jj dJp jdi 'yj_j *£Lx^ 'wO ^ 4J ajjj dl 

** ^ P** P ^ P P ^ S JSS ^P **/ PP^ P L , ^ 

uJ ^ y/ ^ ^ J^P ^ 

[v : J^JI] 4 ULI U VI 11* 4)1 V 4)1 oLI i 


O 0 

! C-Lda ol j j (_$4Jl j}-9- idod>- J$j tdddli s 15 dlta ^y> i^e>-ljJL pJJjj 

’ ^ ^ jss^ ' ' *V p ^ ''s''' x’ 

•«^d4 ueL 4i» 


: jldjVl Jpj 

„ ' ' ' ' s*° > ^ 

cldP j 15 14 f-\yia}\ 4P J^3j 4 J^?l 4iij 

^ p 'C o ^ 'C ^ 

. l^wwv2j*J jl ( j-3 dll d5j 

l* ' ^ s s 

U V| Jd-4l j j^j Vj c4j jd5j <uU<Js5 4 jid-d-U)) iidodd-l (Jj 

^ ^ ^ ^ *y 

•jLL li olj5 ((j4a| 
• 4j4j 'U- j j rdj^' UdU jlj 


Jj <.U^p5j U IfLLSL V j cLl IdldJ? ^djl^ dd^jj dl dLdj Vl ^|pj 

*y '^'s 

.jtLlJ aljj ((d) j£ diUj j j-<*P 41 \J>\ *^1L t _^5)) Iidodd-1 


5.;^1 1ml1 gc- ^ -L » 



3 > f 


.aA~L^2^j co^v2j JjilaJl iajb>- AjL^M j 

^ z' ** 

.AfljilJl aLLp t \ a ^P <Cj>- I_j ^A_j 

^ X X *♦ ^ 

> ^ . o ^ >0 

X a A P 0 ,/oc. c. S s' ^ ^ ^ c. s c, s' ' 

• ^ jjb jlS jj Jdl jl j 15 1^53 UjJ^ f VI jflj 

s=* X 

! L^lwu ^Ju Ibls 

^ 0 P ^ s' 0 yj > P ^ 0 P _T— v— , 

. ju>-l 0 cAjjjI (jo IjS*^ (jii k 7 

X ^ ^ ^ 

s s 9 9 

.l^ul jl L^ol ^j-o L^i>c-Lv2Xj ^ j-2j jya jj^ 3 cJl5 o|j t^ -1 / 

p ' ' p' x X 

. A>dv2JJ A) J-v2J V j j5 JL) j j-^23>Jkl lijO Vj 


1. Ketentuan Kewajiban Nafkah dari Suami 

2. Ketentuan Kewajiban Nafkah untuk Karib Kerabat 

3. Hak-Hak Seorang Budak 

4. Apabila Seorang Budak Minta Dinikahkan 

5. Kewajiban terhadap Hewan Ternak 

6. Definisi Hadhanah 

7. Hukum Hadhanah 

8. Siapa yang Lebih Berhak Memegang Hadhanah 

9. Ketentuan terhadap Anak yang Telah Berumur Tujuh Tahun 

10. Al -Hadhanah Orang yang Tidak Layak 
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0 £ ^ 0^ s' ^1 s' 0 uJ ^ £/ / 

4^v^- JbL^LJl_J 4j*^Li-l ^/j-P j*-L<^j_J 4jLlp ^1)1 ci^ 5 


1. 1*^1* 

Jb 


Lj*)Lj yallaJl p. * ^"j 


1. Jenis-Jenis Makanan 

2. Ketentuan Umum Tentang Minuman 

3. Hukum Hewan Laut 

4. Hukum Hewan Darat yang Diharamkan 


clSaJI uL 

♦♦ v ♦ ♦ 

Bab Penyembelihan dan Hewan Buruan 


* > . ^ V t ^ « t < > 


.SlyJLi j dJU-Ul VI S15JJI jjju V ^Idl 

X «J ^ 0 ^ 

S15JJI J 

X ♦♦ 

X ** 

^ ^ > 0 ^ 
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1. Keharusan Penyembelihan 

2. Syarat-Syarat Penyembelihan 

3. Tentang Penyembelihan untuk Hewan Buruan 

4. Tentang Hewan yang Sulit Disembelih 

5. Larangan Penggunaan Gigi dan Kuku Sebagai Alat Sembelihan 

6. Tentang Anjing Pemburu dan Ketentuannya 

7. Beberapa Etika dalam Penyembelihan 

8. Tentang Janin dalam Perut Hewan Sembelihan 


J5JCJI5 

Bab Sumpah dan Nadzar 


[Sumpah] / [ jQVl] 

. 'y) j\ 'y) p_OI J I 4) L) ^ I drUijJl ^ 

.dAzLdl Aj ^ cii 4)1 fc_dL^-lj 
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. oljj 
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\ p p p p **p ** p ** x ** p Sr *r ^ 


1. Perihal Objek Sumpah 

2. Hukum Tentang Bersumpah dengan Selain Nama Allah 

3. Ketentuan Seputar Sumpah yang Pelakunya Wajib Membayar Kaffarah 

4. Sumpah Palsu 

5. Sumpah Laghwu 

6. Ketentuan Tentang Kaffarah Sumpah 

7. Seputar Pemberian Perkecualian dalam Sumpah 

8. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Hal Mengukur Hukum Suatu 
Sumpah 

[Nadzar] / [jjiUl] 


CjdjJl P *dJp <ul ^j-v^ C-^t* jdljl dJjp^J 

's'' 's s 
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9. Kemakruhan Nadzar 

10. Kewajiban Pembayaran Nadzar kepada Hal yang Baik 

11. Hukum Nadzar Lajjaj, Nadzar Saat Marah, dan Nadzar Maksiat 
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[ 1 0 ioJjlil] I (_^J. ^ <1)1 Lg-*S 

^ Z' ^ Z' ✓ ^ X 
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1. Bentuk-Bentuk Pembunuhan Tanpa Hak 

2. Ketentuan Diyah terhadap Pembunuhan 

3. Rincian Kadar dan Ketentuan Diyah dalam Hadits Amr bin Hazm 

4. Syarat-Syarat Kewajiban Qishash 

5. Tentang Qishash terhadap Sekelompok Orang yang Telah Membunuh 
Satu Jiwa 

6. Cara Qishash terhadap Anggota Tubuh 

7. Perbedaan Diyah Laki-Laki dan Diyah Perempuan 
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^ vi & v 
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^ 0 OJ $■ 0X0 


. IsM dj>- l- <?«/?) dJbM jJ (1*3 “J I di*- J 

xx**« ^ **X^ 

X ^ 

1. Ketentuan Seputar Golongan Orang yang Wajib Terkena Hukum Had 

2. Siapakah yang Menegakkan Hukum Had? 

3. Perbedaan Seseorang yang Merdeka dan Budak 


[Had Perzinahan] / [UjJl !>■] 
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1. Had Seorang Pezina dan Definisi Pezina 

2. Beberapa Ketentuan terhadap Had Pezina 


[Had Penuduhan Perzinaan] / [oJlaJI Jl>-] 
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X ✓ z' 

i^l JiUJl Qzl\ ^StJl jil ji 
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1. Ketentuan Seputar Penuduh yang Dicambuk Delapan Puluh Kali 

2. Ketentuan Penuduh yang Di-ta’zir 

3. Kapan Seseorang Dianggap Sebagai Muhshan? 


j j^-l lnill gc- ^ -L » 





1. Ketentuan Ta’zir 

2. Batasan Ta’zir 

3. Tentang Kaffarah dalam Pelaksanaan Ta’zir 


[Ta’zir] / [jjjAsJ!] 



[Had Pencuri] / [&Sy^Jl Ju>-] 
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1. Ketentuan Tentang Pencuri yang Telapak Tangannya Dipotong 

2. Batasan dan Etika Pemotongan Telapak Tangan. 

3. Bagaimana Kalau Pencuri yang Telah Dihad Kembali Mencuri? 
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[Had Perusak] / Jj>-] 
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1. Dasar Dalil Tentang Had Perusak 

2. Rincian Had Perusak dari Penafsiran Ayat 


[Had Al-bughah] / [oUJl jj-] 
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1. Definisi Bughah 

2. Etika Seorang Pemimpin Sebelum Memerangi Al-Bughat 

3. Kewajiban Kerja Sama Rakyat dan Pemerintah dalam Hal Ini 

4. Ketentuan-Ketentuan Seputar Peperangan terhadap Kaum Bughah 


M _ fio o 
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Bab Hukum Murtad 
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1 . Definisi Murtad 

2. Bentuk-Bentuk Kemurtadan 

3. Seputar Pemberian Waktu Tiga Hari kepada Si Murtad untuk Bertaubat 
Sebelum Dibunuh 
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1. Hukum Qadha 

2. Kewajiban Pengangkatan Qadhi Oleh Penguasa 

3. Sifat-Sifat Seorang Qadhi 

4. Kapan Seseorang Wajib Menjadi Qadhi? 

5. Pembuktian dalam Suatu Tuntutan dan Ketentuan-Ketentuannya 
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6. Kewajiban Orang yang Dituntut Jika Tidak Ada Bukti 

7. Beberapa Keadaan Khusus dalam Pembuktian 

8. Hukum Pemberian Persaksian 

9. Kewajiban Penunaian Persaksian 

10. Syarat-Syarat Seorang Saksi 

11. Hukum Beberapa Bentuk Persaksian 

12. Beberapa Penghalang Penerimaan Persaksian 
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Bab Pembagian 

(Di Antara Orang-orang yang Berserikat) 
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1. Bentuk-Bentuk Pembagian 

2. Ketentuan Pembagian Ijbar 

3. Ketentuan Pembagian Taradhi 
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Bab Ikrar 
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1. Ikrar Lebih Kuat daripada Bukti 

2. Cakupan Pembahasan Ikrar 

3. Kewajiban Seseorang Seputar Ikrar 
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